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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kehidupan dan kondisi masyarakat
Batu Gaja sebelum mengenal kopi Sigarar Utang, latar belakang dikenalnya kopi
Sigarar Utang dan Perkembangan masyarakat Batu Gaja setelah membudidayakan
kopi Sigarar Utang serta faktor-faktor penyebab mundurnya budidaya kopi tersebut di
Batu Gaja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, metode peneltian
sejarah dilakukan dengan empat langkah ; 1. Pengumpulan Sumber; 2.Kritik Sumber;
3.Interpretasi; 4.Historiografi. Sebelum dikenalnya kopi Sigarar Utang, masyarakat
Batu Gaja yang mayoritas petani telah membudidayakan kopi dengan jenis Lasuna,
Robusta, Ateng dan Garunggang. Selain bertani di ladang masyarakat Batu Gaja juga
memiliki penghasilan dari sawah berupa padi dan bawang. Masyarakat Batu Gaja
juga memiliki penghasilan tambahan dari hewan ternak. Kopi sigarar utang mulai
dikenal sejak tahun 1988, yang bermula dari budidaya kopi yang dilakukan oleh
Ompu Sopan Sianturi dikebun kopi miliknya. Didalam kebun kopi tersebut
ditemukan 7-10 batang pohon kopi yang berbeda dengan kopi yang umumnya
masyarakat budidayakan. Dan pada awalnya masyarakat Batu Gaja menyebutnya
sebagai kopi Peddek, hal ini disebabkan karena kopi tersebut berukuran pendek dan
umumnya hanya setinggi 2 meter. Kopi tersebut sangat cepat berbuah dan banyak
serta cepat bisa dipanen, sehingga masyarakat berlomba-lomba untuk
membudidayakan kopi tersebut. Kopi Sigarar Utang ini memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap perkembangan Masyarakat Batu Gaja terutama dalam bidang
ekonomi, pendidikan dan sosial budaya. Masyarakat mampu meningkatkan taraf
hidup kearah yang lebih baik, kepemilikan terhadap harta benda juga meningkat.
Namun pada awal tahun 2000 menjadi awal kemunduran budidaya kopi sigarar Utang
di Batu Gaja. Kemunduran budidaya Kopi Sigarar Utang ini disebabkan oleh 3 faktor
yaitu : masyarakat kurang dalam melakukan pengurusan serta perawatan kopi jika
dibandingkan dengan tanaman muda lainnya, serangan hama dan penyakit, dan
kualitas serta produktivitas kopi Sigarar Utang yang menurun drastis.
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